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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil determinasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
n. 35,8 Banjarbaru, Telp/Fax (0511) 4772826, webs
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 322b/LB.LABDASAR/X11/2023

Nomor Referensi  :  X11-23-005 Tanggal Masuk 1 Desember 2023
Nama . Selvie Nadia Elviana Tanggal Selesai  : 18 Desember 2023
Institusi : Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis :  Determinasi
No. Invoice : 301/TS-12/2023 Jenis Tumbuhan : Ramania
HABITUS
Pohon, tinggi mencapai 25 m.
DAUN

Daun bundar telur memanjang sampai lanset atau jorong, permukaan daun mengkilat dan berujung
runcing, tepi daun rata, ukuran daun antara 11- 45 cm (panjang) dan 4 — 13 cm (lebar).

BATANG

Silindris, warna coklat, batang beralur coklat terang, percabangan sering kali melengkung, menyiku
atau mendatar.

AKAR
Tunggang.

BUAH

Buah batu, buah membulat dengan diameter antara 2.5-5 cm, buah muda berwarna hijau, buah tua dan
matang buah berwarna kuning hingga jingga, mengeluarkan cairan kental, rasa agak asam hingga
manis; bijinya berwarna ungu, Biji berukuran diameter 2-5 cm.

BUNGA
Bunga muncul dari ketiak daun berbentuk malai; bunga tetramerus, kecil, cuping kelopak bundar telur

melebar, daun mahkota lonjong sampai bundar telur terbalik dan berwarna kekuningan.

NAMA LOKAL
Ramania (Kalimantan Selatan), Asam kundang atau kundangan (Malaysia), gandaria (Jawa), jatake,
gandaria (Sunda), remieu (Gayo), barania (Dayak ngaju), dandoriah (Minangkabau), wetes (Sulawesi
Utara), Kalawasa, rapo-rapo kebo (Makasar), buwa melawe (Bugis).
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KLASIFIKASI

Kingdom
Divisi
kelas
Ordo
Family
Genus
Species

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA

i 5.8 Banjarbaru, Telp/Fax.(05 7. websi

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 322b/LB.LABDASAR/XI1/2023

Plantae

Magnoliophyta
Magnoliopsida

Sapindales

Anacardiaceae

Bouea

Bouea macrophylla Griffith.

Bk anto, S.Si., M.Si.
NTP 19780508 200312 1 004
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Lampiran 2. ( Pengumpulan sampel )

32



Lampiran 3. ( Pembuatan simplisia buah ramania )

(Metode Pengeringan Matahari)
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(Metode Pengeringan Oven menunggunakan suhu 60°C)

Lampiran 4. Pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi

( Serbuk Simplisia Kulit buah, Biji buah dan daging Buah Ramania yang telah di blender
Lalu ditimbang sebanyak 100 gram)

( Proses memasukkan serbuk simplisia yang sudah ditimbang kedalam toples kaca lalu
masukkan pelarut etanol 96° sebanyak 700 ml )




( Proses pengadukkan ekstraksi setelah itu bungkus toples menggunakan almunium foil,
menggunakan metode maserasi )

( Proses penyaringan ekstrak menggunakan kertas saring )

( Proses waterbathh / pengentalan ekstrak ) :

Suhu 60 Derajat®

35



36

( Penimbangan bobot tetap Ekstrak )

o Penimbangan cawan kosong kulit (metode pengeringan matahari )

Penimbangan 1 bobot tetap ekstrak kulit metode pengeringan matahari

o Penimbangan ekstrak ke 2 kulit metode pengeringan mataharari

o Penimbangan cawan kosong biji (metode pengeringan matahari)



Penimbangan 1 kali bobot tetap ekstrak biji metode pengeringan matahari

Penimbangan ke 2 kali bobot tetap ekstrak biji metode pengeringan matahari.

Penimbangan 1 kali bobot tetap ekstrak daging buah metode pengeringan matahari
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e Penimbangan 2 kali bobot tetap ekstrak daging buah metode pengeringan matahari

o Penimbangan cawan kosong daging buah (metode pengeringan oven)

o Penimbangan 1 kali bobot tetap ekstrak daging buah metode pengeringan oven

(10 IC YL

e  Penimbangan 2 kali bobot tetap ekstrak daging buah metode pengeringan oven

o Penimbangan cawan kosong kulit ( metode pengeringan oven )



Penimbangan 1 kali bobot tetap ekstrak kulit metode pengeringan oven

Penimbangan 2 kali bobot tetap ekstrak kulit metode pengeringan oven

Penimbangan cawan kosong biji ( metode pengeringan oven )

Penimbangan 1 kali bobot tetap ekstrak biji metode pengeringan oven

26 V0605 D94+t
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Penimbangan 2 kali bobot tetap ekstrak biji metode pengeringan oven
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Lampiran 5. Perhitungan
e Perhitungan Rendemen Simplisia metode oven

simplisia segar

Rendemen simplisia = ——— — x 100%
simplisia kering
Rendemen Simplisia biji buah = 222974+ 100% = 17,7%
6.750 gram

950 gram
5.000 gram

Rendemen simplisia daging buah = x100% = 19%

1.500 gram

3.500 gram © 100% = 42,8%

Rendemen simplisia kulit buah =

e Perhitungan rendemen simplisia metode matahari

simplisia segar

Rendemen simplisia = ——— — x 100%
simplisia kering
Rendemen Simplisia biji buah = == _  100% = 18,7%
3.500 gram
. . . . _ 640 gram _
Rendemen simplisia daging buah = 3500 gram * 100% = 18,2%
530 gram

Rendemen simplisia kulit buah = x 100% = 15,1%

3.500 gram

e Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak
1. Bobot tetap ekstrak daging buah metode pengeringan matahari
Diketahui :
Bobot cawan kosong = 94.5809 gram
Cawan + ekstrak =109.5017 gram
Ekstrak = 14,9208 gram

Simplisia =100 gram

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh

Penimbangan 1  =109,5019 gram
Penimbangan2  =109,5017 gram

Selisih =0,0002
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Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 109, 5017

. Bobot ekstrak daging buah metode pengeringan oven
Diketahui :

Bobot cawan kosong = 97,7375 gram

Cawan + ekstrak =118,1645 gram

Ekstrak = 20,427 gram

Simplisia =100 gram

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh

Penimbangan1  =118,1646 gram
Penimbangan 2  =118,1645 gram
Selisih =0,0001

Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 118,1645
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3. Bobot ekstrak kulit buah metode pengeringan matahari
Diketahui :
Bobot cawan kosong = 98,1524 gram
Cawan + ekstrak = 105,630 gram
Ekstrak =7,4781 gram

Simplisia =100 gram

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh

Penimbangan 1  =105,6306 gram
Penimbangan 2  =105,6304 gram
Selisih =0,0002

Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 105,6304
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4. Bobot ekstrak kulit buah metode pengeringan oven
Diketahui :
Bobot cawan kosong = 104,5004 gram
Cawan + ekstrak =117,6064 gram
Ekstrak = 13,106 gram

Simplisia =100 gram

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh

Penimbangan 1  =117,6065 gram
Penimbangan2  =117,6064 gram
Selisih =0,0001

Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 117,6064
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5. Bobot ekstrak biji buah metode pengeringan matahari
Diketahui :
Bobot cawan kosong = 111,7409 gram
Cawan + ekstrak =119,9612 gram
Ekstrak =8,2203 gram

Simplisia =100 gram

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh

Penimbangan 1  =119,9614 gram
Penimbangan2  =119,9612 gram
Selisih =0,0002

Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 119,9612
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6. Bobot ekstrak biji buah metode pengeringan oven
Diketahui :
Bobot cawan kosong = 114,2825 gram
Cawan + ekstrak =129,6139 gram
Ekstrak = 15,3314

Simplisia =100 gram

Bobot diuapkan selama 1 jam kemudian dilakukan penimbangan kembali yaitu

penimbangan ke 2 sehingga hasil yang diperoleh

Penimbangan 1  =129,6140 gram
Penimbangan2  =129,6139 gram
Selisih =0,0001

Jadi bobot tetap yang dihasilkan adalah = 129,6139
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Perhitungan Rendemen Ekstrak

1. Rendemen ekstrak daging buah menggunakan metode pengeringan matahari

Jumlah Ekstrak bobot tetap

Rendemen Ekstrak = ——— x 100%
simplisia
Rendemen Simplisia = 22228974 100% = 14,92%
100 gram

2. Rendemen ekstrak daging buah menggunakan metode pengeringan oven

Jumlah Ekstrak bobot tetap

Rendemen Ekstrak = ——— x 100%
simplisia
Rendemen Simplisia = 22227979 4 100% = 20,42%
100 gram

3. Rendemen ekstrak kulit buah menggunakan metode pengeringan matahari

Jumlah Ekstrak bobot tetap

Rendemen Ekstrak = — x 100%
simplisia
Rendemen Simplisia = 222299 1 100% = 7,47%
100 gram

4. Rendmen ekstrak kulit buah menggunakan metode pengeringan oven

Jumlah Ekstrak bobot tetap
simplisia

Rendemen Ekstrak = x 100%

13,106 gram

0y — 0
100 gram x100% = 13,10%

Rendemen Simplisia =

5. Rendemen ekstrak biji buah menggunakan metode pengeringan oven

Jumlah Ekstrak bobot tetap
simplisia

Rendemen Ekstrak = x 100%

8,2203 gram

Rendemen Simplisia =
100 gram

x 100% = 8,22%

6. Rendemen ekstrak biji buah menggunakan metode pengeringan matahari

Jumlah Ekstrak bobot tetap
simplisia

Rendemen Ekstrak = x 100%

15,3314 gram

Rendemen Simplisia =
100 gram

x100% = 15,33%



